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Abstrak - Perkembangan teknologi informasi mendorong
digitalisasi administrasi surat guna meningkatkan transparansi
dan efisiensi pengelolaan dokumen. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan sistem tracking surat berbasis web pada
Himpunan Mahasiswa Prodi Manajemen Informatika
Universitas Negeri Surabaya yang sebelumnya masih
menggunakan proses manual. Sistem dirancang menggunakan
metodologi Rapid Application Development (RAD), dengan
perancangan Unified Modeling Language (UML), serta
diimplementasikan menggunakan framework Laravel dan basis
data MySQL. Untuk menjaga integritas dan keaslian dokumen,
digunakan algoritma hashing SHA-256 yang menghasilkan
nilai hash wunik sebagai identitas digital dalam proses
penandatanganan berjenjang. Hasil pengujian Black Box
menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, sedangkan evaluasi
System Usability Scale (SUS) memperoleh skor 85,8 dengan
kategori  excellent. Sistem ini mampu meningkatkan
transparansi, kecepatan, dan keamanan dalam pengelolaan
administrasi surat.

Kata kunci: Algoritma Hashing, Sistem Tracking Surat,
Rapid Application Development, SHA-256, Sistem Berbasis
Web

Abstract - The development of information technology has
driven the digitalization of document administration to improve
transparency and efficiency. This study aims to develop a web-
based letter tracking system for the Student Association of the
Informatics Management Study Program at Universitas Negeri
Surabaya, which previously relied on manual processes. The
system is developed using the Rapid Application Development
(RAD) methodology, designed with Unified Modeling Language
(UML), and implemented using the Laravel framework and
MySQL database. To ensure document integrity and
authenticity, the SHA-256 hashing algorithm is applied to
generate unique hash values as digital identities in a
hierarchical signing process. Black Box Testing results show a
100% success rate, while the System Usability Scale (SUS)
yields a score of 85.8, categorized as excellent. The system
improves  transparency, efficiency, and security in
correspondence administration

Keywords: Hashing Algorithm, Letter Tracking System, Rapid
Application Development, SHA-256, Web-Based System.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi merupakan bidang
yang mengalami kemajuan pesat dan memberikan dampak
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia [1]
Kemajuan ini mendorong munculnya berbagai inovasi
digital yang mempermudah pekerjaan di berbagai sektor.
Salah satu implementasinya adalah penerapan sistem
informasi yang mampu mengelola data dan proses kerja
secara cepat, akurat, dan terintegrasi. Sistem informasi
telah banyak digunakan pada sektor pemerintahan, industri,
maupun lembaga pendidikan untuk mendukung pelayanan
yang lebih efektif dan efisien [2]. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa aspek administrasi yang belum
sepenuhnya terdigitalisasi, khususnya dalam pengelolaan
surat menyurat yang masih dilakukan secara manual.

Pengelolaan  surat secara  manual  berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
keterlambatan dalam proses distribusi dan persetujuan
dokumen, kesulitan dalam melakukan pelacakan status
surat, serta tingginya risiko kesalahan manusia dalam
pencatatan [3]. Selain itu, sistem manual cenderung kurang
mampu menyediakan dokumentasi yang terstruktur dan
transparan. Oleh karena itu, digitalisasi administrasi
menjadi solusi yang dapat meningkatkan efisiensi,
transparansi, serta akurasi dalam pengelolaan dokumen [4].
Di sisi lain, pengelolaan surat di institusi juga telah diatur
dalam regulasi pemerintah yang mengakui keabsahan
dokumen elektronik selama sesuai dengan ketentuan yang
berlaku [5], sehingga penerapan sistem digital menjadi
semakin relevan untuk diimplementasikan.

Pada Himpunan Mahasiswa Prodi Manajemen
Informatika  Universitas Negeri Surabaya, proses
administrasi surat masih dilakukan secara manual dengan
tahapan tanda tangan berjenjang menggunakan tanda
tangan fisik. Proses ini mengharuskan dokumen dicetak
dan didistribusikan secara langsung kepada pihak terkait,
sehingga seringkali memerlukan waktu yang relatif lama,
terutama apabila pihak yang berwenang sulit ditemui.
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Selain itu, proses pelacakan status surat belum dilakukan
secara sistematis karena masih bergantung pada pencatatan
manual, sehingga menyulitkan dalam mengetahui posisi
dan progres dokumen secara akurat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sistem yang berjalan belum mampu
mendukung keteraturan, transparansi, serta efisiensi dalam
pengelolaan administrasi surat secara optimal.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini
mengembangkan sistem tracking surat berbasis web yang
mampu memantau status surat secara real-time selama
proses administrasi berlangsung. Sistem ini dirancang
untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
mengetahui status surat secara cepat dan akurat, sehingga
dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam
pengelolaan dokumen. Penerapan sistem fracking surat
diharapkan mampu mempercepat proses administrasi serta
meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan surat [6].
Namun demikian, digitalisasi sistem juga menimbulkan
tantangan baru, terutama terkait keamanan dan keaslian
dokumen digital yang perlu dijaga agar tetap valid dan
terpercaya.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, digunakan
algoritma hashing sebagai mekanisme untuk menjaga
integritas dokumen. Algoritma hashing merupakan fungsi
satu arah yang mampu menghasilkan nilai sash unik dari
suatu data, sehingga perubahan sekecil apa pun pada
dokumen akan menghasilkan nilai hash yang berbeda [7].
Dengan demikian, nilai hash dapat digunakan sebagai
identitas digital untuk memastikan keaslian dokumen.
Selain itu, algoritma hashing juga banyak digunakan dalam
sistem  keamanan karena kemampuannya dalam
memverifikasi data secara cepat dan efektif [8]. Dalam
penelitian ini, algoritma SHA-256 diterapkan sebagai
metode untuk mendukung proses penandatanganan
berjenjang dan menjaga intergritas dokumen.

Pengembangan  sistem  dilakukan  menggunakan
metodologi Rapid Application Development (RAD) yang
memiliki karakteristik pengembangan cepat, iteratif, dan
fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna [9].
Metode ini dinilai lebih efisien dibandingkan pendekatan
konvensional dalam pengembangan sistem informasi [10],
serta memungkinkan keterlibatan aktif pengguna dalam
proses perancangan dan pengujian sistem [11].
Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified
Modeling Language (UML), sedangkan implementasi
sistem menggunakan framework Laravel dan basis data
MySQL. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode
Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem
[12], serta System Usability Scale (SUS) untuk menilai
tingkat kegunaan sistem [13]. Melalui pengembangan ini,
diharapkan sistem yang dihasilkan mampu mendukung
pengelolaan administrasi surat yang lebih efektif,
transparan, dan terjamin keasliannya.

II. METODE PENELITIAN

Berikut merupakan rancangan penelitian yang berisikan
penjelasan mengenai tahapan langkah penelitian dalam

pengembangan sistem tracking surat berbasis web dengan
penerapan algoritma hashing.
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Gambar 1 Langkah Penelitian

A. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan di Himpunan Mahasiswa
Program Studi Manajemen Informatika, Fakultas Vokasi,
Universitas  Negeri  Surabaya untuk mengetahui
permasalahan dalam proses administrasi surat menyurat
yang sedang berjalan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diketahui bahwa proses pengelolaan surat
masih dilakukan secara manual dengan tahapan tanda
tangan berjenjang menggunakan dokumen fisik. Hal ini
menyebabkan keterlambatan dalam proses persetujuan,
kesulitan dalam melacak status surat, serta kurangnya
transparansi dalam alur administrasi. Selain itu, belum
terdapat sistem yang mampu mendokumentasikan dan
memantau proses surat secara terstruktur. Oleh karena itu,
diperlukan suatu sistem berbasis web yang dapat
membantu proses pelacakan surat secara real-time serta
menjaga integritas dokumen digital.
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B. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam perancangan sistem
tracking surat berbasis web dengan penerapan algoritma
hashing. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan Ketua Himpunan Mahasiswa Prodi
(HMP) sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses
administrasi surat menyurat. Berdasarkan  hasil
pengumpulan data, diketahui bahwa proses pengelolaan
surat masih dilakukan secara manual, di mana pemohon
harus mencetak dokumen dan melakukan tanda tangan
secara berjenjang sesuai hierarki jabatan, yang melibatkan
Ketua Pelaksana, Ketua Himpunan Mahasiswa, Pembina,
hingga Kepala Program Studi. Selain itu, jenis surat yang
digunakan cukup beragam, seperti surat peminjaman,
undangan, surat tugas, dll. Proses tersebut menimbulkan
kendala berupa keterlambatan, kesulitan dalam pelacakan
status surat, serta ketergantungan pada ketersediaan pihak
penandatangan. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan referensi lain yang
relevan sebagai pendukung dalam pengembangan sistem.
Saat ini belum terdapat sistem digital yang mendukung
pengelolaan dan pelacakan surat, sehingga dibutuhkan
sistem berbasis web yang mampu membantu proses
administrasi menjadi lebih terstruktur dan mudah dipantau.

C. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan
metodologi pengembangan Rapid Application
Development (RAD). Tahapan ini ditampilkan pada

ambar berikut :

Pengembangan
& Implementasi

Gambar 2 Kerangka Model RAD

1) Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)

Tahap ini dilakukan untuk memahami kebutuhan
sistem berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
proses surat menyurat, serta menentukan kebutuhan
fungsional atau fitur yang diperlukan dalam sistem
tracking surat berbasis web dengan algoritma hashing.

2) Desain Sistem (User Design)

Desain sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dengan menggambarkan alur kerja sistem
tracking surat berbasis web menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD). Desain ini mencakup
pembuatan Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram, serta flowchart
algoritma untuk menggambarkan fungsi sistem,
interaksi antar pengguna, dan proses penerapan

algoritma hashing dalam menjaga integritas dokumen
selama proses tanda tangan berjenjang.

e  Use Case Diagram

Sistem

Pemohon

- Extends (00000 Surat
= TD Lengks;

T \Swat TID_~

Unduh Surat

. Include’

Admin

Penandatangan

Gambar 3 Use Case Diagram

Use case diagram sistem tracking surat berbasis
web terdiri dari tiga aktor, yaitu pemohon,
penandatangan, dan admin, yang masing-masing
memiliki peran dalam pengajuan, proses
penandatanganan, serta ~ pengelolaan  dan
pemantauan surat.

e  Activity Diagram

Activity diagram berisikan rangkaian aktivitas
atau alur aktivitas pada sistem yang dapat dilakukan
oleh pengguna dari awal sampai akhir.

User Sistem

Menampilkan
Form Login

Membuka Website

Input Username |
dan Password

Klik Login >QSalal1—

Benar
’

Menampilkan
Dashboard

Gambar 4 Activity Diagram Login
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Gambar 5 Activity Diagram Pengajuan Surat

User
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Gambar 6 Activity Diagram Riwayat Surat
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Gambar 7 Activity Diagram Penandatanganan Surat

User

Sistem

Buka
Kelola Surat

Menampilkan
Laman Kelola Surat

Melihat Detail Surat
dan Hash SHA-256

Unduh File Surat I

[

Memproses
File Surat

File Berhasil
Diunduh

L (@)-

Sequence

Gambar 8 Activity Diagram Kelola Surat

Sequence Diagram

diagram

digunakan untuk
menggambarkan alur interaksi antar objek dalam
sistem berdasarkan
menunjukkan bagaimana proses berlangsung dan

urutan waktu, sehingga
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Gambar 9 Sequence Diagram Login
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Gambar 10 Séquence Diagram Pengajuan Surat

S O ®

User HalamanRiwayat Controller

Buka halaman riwayat surat :

Reguest data riwayat

Query riwayat

Tampilkan dafiar riwayat

stal

Memampilkan dafiar riwayst

alt Khik "Unduh Surat Fnal"

Request file final

Ambil file

Kirim file

File terundub

freeriy

Asmbil s sarat
Dot s
Kiri it it
[ e —
Uideh st
et ke
Ambil e
File
Fik serand
a ek

s alusan pesolshan

Kirim stnus olsk & shasan

St #3113 sl

Sclai

Kiri ik

it serandi

a7

Ul e et g

Kiri e & stas i

b,

Simpan il
aun s

Sclesal

Tampiian kool ditsima

Konfirmes "Surst difrimsr

Gambar 12 Sequence Diagram Penandatanganan Surat
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Gambar 13 Sequence Diagram Kelola Surat

Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan

struktur kelas serta hubungan antar komponen
dalam sistem pengajuan surat berbasis web.
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Gambar 14 Class Diagram
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e Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)
merepresentasikan struktur penyimpanan data serta
hubungan antar tabel yang saling berelasi untuk
mendukung proses pengelolaan informasi dalam
system.

e Flowchart Algoritma Hashing

Flowchart algoritma hashing menggunakan SHA-
256 digunakan untuk menggambarkan alur proses
pembangkitan nilai hash pada dokumen yang
diunggah ke dalam sistem, sehingga menunjukkan
tahapan yang terjadi dalam menjaga integritas
dokumen.

Unggah
File Surat

Ya

Sistem Menerima
File Surat

Konversi File
ke Bentuk Byte

Jalankan
Algoritma SHA-256

Simpan Hash
ke Database

Selesai

Gambar 16 Flowchart Algoritma Hashing

3) Penerapan (Implementation)

Implementasi merupakan proses penerapan hasil
desain sistem menjadi sistem tracking surat berbasis web
dengan memanfaatkan framework Laravel dan basis
data MySQL. Kegiatan ini meliputi pembuatan
antarmuka pengguna serta pengembangan logika sistem
untuk pengelolaan surat, proses tanda tangan berjenjang,
dan integrasi algoritma hashing, yang selanjutnya diuji
untuk memastikan sistem berjalan dengan baik.

D. Perancangan Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing dan System Usability Scale (SUS) oleh
Pembina, Ketua, dan Wakil Himpunan Mahasiswa Prodi
Manajemen Informatika.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Hasil implementasi berupa sistem tracking surat
berbasis web yang dikembangkan menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD) dengan framework
Laravel, bahasa pemrograman PHP, Visual Studio Code,
dan MySQL, yang mendukung peran pemohon,
penandatangan, dan admin sesuai kebutuhan pengguna.

1) Halaman Login

Gambar 17 Halaman Login

Halaman ini memasukkan username dan password
dengan benar, kemudian sistem akan mengarahkan
pengguna ke halaman sesuai dengan hak akses yang
dimiliki.

2) Tampilan Sidebar User Pemohon
4> HIMAFORTIC

(& pengojusn

Gambar 18 Sidebar User Pemohon

Tampilan ini merupakan sidebar pada pengguna
pemohon. Sidebar ini menampilkan menu yang dapat
diakses.
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3) Halaman Pengajuan Surat

& sistem nformasi Tracking Surat
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Pl Jenis Surst ~  PMFle Tdskass fle yang diin

Gambar 19 Halaman Pengajuan Surat
Halaman ini, pengguna wajib mengisi semua data
serta mengunggah dokumen untuk melakukan
pengajuan.

4) Halaman Riwayat Surat (Pemohon)

© Qi

o]

(s

Riwayat Pengajuan

Nomer Surat

TEHUNEATT HIMAPROL! MIFHIDS 5412025

IBAIND? O HIMAPRODIN HI 03 0475076 Sur Failibe.

SHBUNE D HIVAPRODIMHIY 03 0472026 1
Ruargen

Gambar 20 Halaman Riwayat Surat Pemohon

Halaman ini, untuk melihat status proses pengajuan,
mengunduh dokumen, serta melihat alasan penolakan.

5) Tampilan Tracking Surat

Approval Status

Draft Dokumen
2% 32028 1040

Gambar 21 Tracking Surat

Pada tampilan ini, pengguna dapat melihat tahapan
tracking proses persetujuan surat.

6) Tampilan Lihat Alasan Penolakan

Alasan Penolakan

Data kareng engisp

Gambar 22 Lihat Alasan Penolakan

Tampilan ini untuk melihat alasan penolakan yang
diberikan oleh penandatangan.

7) Tampilan Sidebar User Penandatangan

&> HIMAFORTIC

Gambar 23 Tampilan Sidebar User Penandatangan

Tampilan ini merupakan sidebar pada pengguna
penandatangan yang menampilkan menu surat aktif dan
riwayat surat.

8) Halaman Surat Aktif
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Raangan

SusPininen 05 ng 2026
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Gambar 24 Halaman Surat Aktif

Halaman ini untuk penandatangan mengunduh
dokumen untuk ditandatangani, serta memberikan
persetujuan atau menuliskan alasan penolakan.

9) Tampilan Unggah Dokumen

Unggah Dokumen Bertanda Tangan

Gambar 25 Unggah Dokumen

Pada tampilan ini, penandatangan  dapat
mengunggah dokumen PDF bertanda tangan sebagai
bentuk persetujuan terhadap surat yang diajukan.

10) Tampilan Input Alasan Penolakan

Alasan Penolakan

vata dokuman tdak angiap

Gambar 26 Input Alasan Penolakan

Pada tampilan ini, pengguna penandatangan dapat
menuliskan alasan penolakan.
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11) Halaman Riwayat Surat ( Penandatangan )
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Gambar 27 Halaman Riwayat Surat (Penandatangan)

Halaman ini, untuk menampilkan riwayat surat dan

statusnya.
12) Tampilan Sidebar User Admin

€ HIMAFORTIC

(1 gl

Gambar 28 Sidebar User Admin

15) Halaman Manajemen User

€5 ) suteminfrmasiracing st

Manajemen User
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—
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Gambar 31 Halaman Manajemen User
Pada halaman ini, admin dapat mengelola seluruh

user.

16) Tampilan Edit User

Edit Penandatangan

Gambar 32 Edit User Pemohon

Pada tampilan ini, admin dapat mengubah data
pengguna seperti username dan password.

Tampilan ini menupakan sidebar menu pengelolaan
surat, manajemen user, dan master surat yang
digunakan untuk mengelola sistem secara keseluruhan.

17) Halaman Master Surat
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Gambar 29 Halaman Pengelolaan Surat

Halaman ini, pengguna admin dapat melihat data

surat, memantau status, mengundubh file.

14) Tampilan Detail Penandatangan

Detail Penandatanganan

sabatan Rola tovel | Tanggal Hash (SHA 250)
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Gambar 30 Detail Penandatangan

Gambar 33 Halaman Master Surat

Pada halaman ini, admin dapat menambahkan jenis
surat baru serta menentukan penandatangan, dan juga

melakukan pengelolaan data seperti
menghapus jenis surat yang ada.

18) Tampilan Edit Jenis Surat

Edit Jenis Surat

Surst Tuges Panitia

+ Bombina Hie
+ Kesroo

Gambar 34 Edit Jenis Surat

mengedit atau

Pada tampilan ini, admin dapat melihat digest hash

SHA-256 dari setiap dokumen yang diunggah. Pada tampilan ini, admin dapat mengubah nama

jenis surat sesuai kebutuhan serta memperbarui data
yang sudah ada.
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19) Tampilan Hapus Jenis Surat

Hapus Jenls surat?

Gambar 35 Hapus Jenis Surat

Pada tampilan ini, admin dapat menghapus data
jenis surat.

20) Penerapan Kode Program Algoritma

Detail Penandatanganan

abotan Roke Level Tangsl
Scbretars HiP e 9 ooyt

Pambing Heap 1 oeonisess

Gambar 37 Penerapan Algoritma Hashing SHA-256

Penerapan algoritma hashing SHA-256 pada sistem
ini digunakan untuk menjaga keamanan dan integritas
dokumen digital selama proses administrasi surat
berlangsung. Proses hashing dilakukan dengan
menggabungkan data file surat beserta metadata terkait,
seperti nomor surat, judul surat, jenis surat, jabatan, dan
timestamp, yang kemudian diolah menggunakan
algoritma SHA-256 untuk menghasilkan nilai hash
yang unik. Nilai hash tersebut berfungsi sebagai
identitas digital yang dapat digunakan untuk
memverifikasi keaslian dokumen serta mendeteksi
adanya perubahan pada isi dokumen. Hasil dari proses
hashing ditampilkan pada halaman admin sebagai
informasi pendukung dalam proses verifikasi dan
monitoring dokumen, sehingga setiap perubahan yang
terjadi pada dokumen dapat terdeteksi secara sistematis.

21) Penerapan Database

php!

Gambar 38 Tampilan Struktur Database
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Gambar 39 Tampilan Data Tabel

Tampilan database pada phpMyAdmin
menunjukkan struktur database yang terdiri dari
beberapa tabel yang digunakan dalam sistem. Setiap
tabel memiliki fungsi tertentu dalam menyimpan data
yang saling terhubung. Selain itu, ditampilkan juga isi
dari salah satu tabel sebagai representasi data yang
tersimpan. Tampilan ini menggambarkan bagaimana
data disimpan, dikelola, dan diorganisasikan dalam
sistem untuk mendukung proses pengolahan informasi.

22) Visualisasi Database

Gambar 40 Visualilasi Database

Visualisasi database menampilkan struktur database
dalam bentuk diagram relasi antar tabel. Setiap tabel
direpresentasikan sebagai entitas yang saling terhubung
melalui primary key dan foreign key, sehingga
membentuk hubungan antar data dalam sistem.
Visualisasi ini membantu dalam memahami alur
penyimpanan data serta keterkaitan antar entitas yang
mendukung proses sistem secara keseluruhan.

B. Pengujian Black Box

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan
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sesuai dengan kebutuhan. Pengujian ini melibatkan
pengguna sesuai peran dalam sistem, dengan total 58
skenario pengujian yang dinyatakan valid. Perhitungan
persentase validasi dilakukan menggunakan rumus sebagai
berikut:

umlah test case valid

Persentase validasi = ([ ) x 100%

Total test case

Berdasarkan hasil
sebagai berikut:

pengujian, diperoleh perhitungan

58
Persentase validasi = (%) X 100% = 100%

Hasil  perhitungan  validitas  pengujian  sistem
menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan
bahwa seluruh skenario pengujian memperoleh nilai
sebesar 100% (valid), yang menandakan bahwa setiap
fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan input yang
diberikan. Dengan demikian, sistem dapat dinyatakan telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan tidak ditemukan
kesalahan, sehingga layak untuk digunakan.

C. System Usability Scale (SUS)

Pada tahap ini pengujian dilakukan dengan memberikan
kuesioner yang berisi 10 pertanyaan dan pada setiap
pertanyaan memiliki penilaian dengan skala likert 1-5.

Tabel 1 Pertanyaan SUS

No Pernyataan

1. | Saya merasa bahwa sistem tracking surat ini
mudah digunakan

2. | Saya merasa perlu mempelajari banyak hal
sebelum dapat menggunakan sistem fracking surat
ini.

3. | Saya merasa fitur-fitur yang tersedia pada sistem
tracking surat ini sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

4. | Saya merasa sistem tracking surat ini terlalu rumit
untuk digunakan.

5. | Saya merasa nyaman dan percaya diri saat
menggunakan sistem fracking surat ini.

6. | Saya merasa sistem fracking surat ini tidak
konsisten dan membingungkan.

7. | Saya merasa sistem tracking surat ini mudah
dipahami oleh pengguna.

8. | Saya merasa terdapat banyak kendala saat

menggunakan sistem fracking surat ini.

9. | Saya merasa puas dengan pengalaman
menggunakan sistem fracking surat ini secara

keseluruhan.

10. | Saya merasa sistem tracking surat ini memiliki
banyak kekurangan

Berdasarkan kuesioner yang telah dilakukan menghasilkan
rekapitulasi seperti pada tabel berikut:

Tabel 2 Rekapitulasi Responden
P1| P2 | P3| P4|P5S|P6| P7|P8| P9 | P10
4 4 2 4 2 4 2 4 3

R1
R2 | 5 2 5 1 5 1 5 1
R3 2 5 1 5 1 5 1 5 2

Berikut merupakan hasil hitung SUS:
Tabel 3 Hasil Perhitungan SUS

Responden Total Skor Skor SUS
(Total skor x 2.5)
R1 27 67,5
R2 38 95
R3 38 95
Rata - rata 85,8

Berdasarkan Tabel diatas, hasil pengujian SUS diperoleh
nilai rata-rata sebesar 85,8 schingga dapat dikatakan sistem
tracking surat termasuk ke dalam kategori Acceptable pada
skala Acceptability. Dalam skala grade, sistem termasuk ke
dalam kategori B, dan dalam skala adjective termasuk ke
dalam kategori Excellent.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1) Implementasi sistem tracking surat berbasis web
dengan penerapan algoritma hashing SHA-256
menggunakan  metode  Rapid  Application
Development (RAD), dapat disimpulkan bahwa
sistem yang dikembangkan mampu mengatasi
permasalahan administrasi surat yang sebelumnya
dilakukan  secara  manual.  Sistem  ini
mempermudah proses pengajuan, pemantauan,
serta pengelolaan surat secara digital dan
terstruktur.

2) Penerapan fitur tracking memungkinkan pengguna
mengetahui status surat secara real-time pada
setiap tahapan penandatanganan, sehingga
meningkatkan transparansi proses.

3) Penggunaan algoritma hashing SHA-256 berhasil
menjaga integritas dan keaslian dokumen dengan
menghasilkan identitas unik pada setiap surat,
sehingga menjadi sidik jari digital setiap
dokumennya.

4) Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,

sistem tracking surat yang dikembangkan telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
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pengguna. Pengujian menggunakan metode Black
Box Testing terhadap 58 skenario menunjukkan
tingkat validitas sebesar 100%. Selain itu, hasil
evaluasi menggunakan System Usability Scale
(SUS) memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,8
yang termasuk dalam kategori Acceptable, dengan
grade B, serta berada pada kategori Excellent pada
adjective rating.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
sistem masih dapat dikembangkan lebih lanjut agar
menjadi lebih optimal. Pengembangan yang dapat
dilakukan antara lain dengan membuat versi mobile atau
aplikasi berbasis Android/iOS agar akses sistem menjadi
lebih fleksibel dan mudah digunakan kapan saja. Selain itu,
sistem dapat ditingkatkan dengan penerapan tanda tangan
digital, seperti penggunaan QR Code atau teknologi digital
signature, sehingga proses persetujuan dapat dilakukan
secara langsung tanpa perlu mengunggah dokumen secara
manual. Dengan adanya pengembangan tersebut,
diharapkan sistem dapat memberikan kemudahan yang
lebih baik serta meningkatkan efisiensi dalam proses
administrasi surat.
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